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	[bookmark: _heading=h.ihc0j31d92b]Abstrak
ST Elevation Myocardial Infarct (STEMI) adalah hasil dari adanya oklusi penuh yang terjadi terus menerus pada pembuluh darah koroner epikardial. penyumbatan ini memungkinkan terjadinya necrosis pada otot jantung, sehingga merusak jantung Gejala STEMI termasuk sesak napas, mual juga muntah. Rasa sakit yang dirasakan terjadi di dada, tenggorokan, lengan, epigastrium / punggung. Nyeri berlangsung secara lama dan sering disebut sebagai sesak yang berat dan penyempitan di dada. jenis nyeri yang dirasakan bervariasi, ada nyeri akut juga kronis. Tujuan Karya ilmiah ini bertujuan untuk menganalisis intervensi inovasi terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi kombinasi dengan pemberian terapi foot hand massage terhadap penurunan nyeri dada pada pasien STEMI. Metode yang digunakan ialah case study  dan digunakan standar prosedur operasional (SOP). Intervensi inovasi ini diberikan kepada Bapak S (54th) diberikan intervensi selama 3 hari di ruang Intensive Cardiac Care Unit (ICCU) RSUD Aji Muhammad Parikesit tenggarong. Hasil analisa menunjukkan bahwa terjadi penurunan skala nyeri setelah diberikan intervensi. Kesimpulan Pemberian terapi murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi kombinasi dengan pemberian terapi foot hand massage dapat menurunkan skala nyeri dada pada pasien ST Elevation Myocardial Infarct (STEMI).
Kata Kunci : ST Elevation Myocardial Infarct, Mendengarkan Murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi, foot hand massage, Nyeri.




	Abstract
ST Elevation Myocardial Infarct (STEMI) is the result of continuous full occlusion of the epicardial coronary vessels. This blockage allows necrosis to occur in the heart muscle, thus damaging the heart Symptoms of STEMI include shortness of breath, nausea and vomiting. The pain felt occurs in the chest, throat, arms, epigastric / back. The pain lasts a long time and is often referred to as severe tightness and narrowing in the chest. The type of pain felt varies, there is acute as well as chronic pain. Purpose This scientific paper aims to analyze the intervention of therapeutic innovation listening to the Qur'an surah Al-Kahfi combination with the administration of foot hand massage therapy to reduce chest pain in STEMI patients. The method used is a case study and standard operational procedures (SOPs) are used. This innovative intervention was given to Mr. S (54years) given an intervention for 3 days in the Intensive Cardiac Care Unit (ICCU) room of Aji Muhammad Parikesit Hospital tenggarong. Results the analysis showed that there was a decrease in pain scale after the intervention. Conclusion The administration of Qur'anic murottal therapy surah Al-Kahfi in combination with the administration of foot hand massage therapy can reduce the scale of chest pain in ST Elevation Myocardial Infarct (STEMI) patients.
Keyword: ST Elevation Myocardial Infarct, Listening to Murottal Al-Qur'an Surah Al-Kahf, Foot Hand Massage against, Pain.



PENDAHULUAN
Penyakit jantung koroner didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana variabel arteri intima seperti lipid, kompleks karbohidrat, produk darah, jaringan fibrosa juga deposit kalsium diubah, yang disertai dengan  perubahan pada susunan medial. Penyakit ini disebut Penyakit Jantung Koroner (PJK). Penyakit ini terdiri dari Unstable Angina Pectoris (UAPST Elevation Myocardial Infarct (STEMI), dan Non ST Elevation Myocardial Infarct (NSTEMI) (Susanto 2021). 
Novrianti, Irma, Heriani (2021) Gejala STEMI termasuk sesak napas, mual juga muntah. Rasa sakit yang dirasakan terjadi di dada, tenggorokan, lengan, epigastrium / punggung. Nyeri berlangsung secara lama dan sering disebut sebagai sesak yang berat dan penyempitan di dada. jenis nyeri yang dirasakan bervariasi, ada nyeri akut juga kronis yang dipantau melalui berapa lama pasien merasakan sakit (Aziz, Waladani, and Rusmanto 2016)
Nyeri dada pada pasien dengan penyakit jantung harus segera ditangani karena dapat mengganggu baik secara fisik maupun psikologis pada pasien. Ada beberapa metode pada penanganan rasa nyeri secara nonfarmakologis. Salah satunya yaitu, teknik sederhana dengan pemberian terapi foot hand massage. Pemberian rangsangan pada daerah telapak tangan dan telapak kaki membuat tubuh terasa rileks dan membuat sirkulasi darah  menjadi lebih baik dalam meningkatkan metabolisme tubuh (Henniwati, Dewita, and Idawati 2021).
Mengobati pasien dengan rasa nyeri tidak hanya foot hand massage, namun upaya lain dapat dilakukan dengan mendengarkan murottal Al-Qur’an. Terapi murottal Al-Qur’an berpengaruh signifikan terhadap penurunan intensitas nyeri Nuhan, Astuti, dan Murhan (2018). Surah Al-Kahfi merupakan surah ke 18 yang meliputi 110 ayat. Surah ini berisi kisah dimana bila merenunginya, pembaca insya Allah mendapatkan pelajaran penting dalam kehidupan (Anggraini and Sureskiarti 2019). 
Terapi murottal ini menyebabkan respon dari hipotalamus mengeluarkan hormone endorphin yang membuat tubuh menjadi rileks. Sehingga perasaan nyeri yang dirasakan dapat teralihkan. Surat  Al-Kahfi  memiliki  keutamaan  yaitu  Allah  memberikan  ketentraman  hidup. Sebuah riwayat Abi Said al-Khudriy Rasulullah bersabda “Barang siapa membaca surat Al-Kahfi dimalam Jumat, maka Allah akan meneranginya dengan cahaya antara dia dan rumah yang penuh dengan keindahan. Allah menjauhkan penyakit panas atau penyakit yang  tidak  tersembuhkan,  serta  menjauhkan  dari  fitnah  dan  tipu  daya  setan.  Dalam sebuah  hadis  riwayat  Mawdawaih  dari  Abdullah  bin  Mughaffal  bahwa  Rasulullah SAW bersabda “Sebuah rumah yang selalu dibacakan surat Al-Baqarah maka rumah itu tidak akan  dimasuki  syaitan  sepanjang  malam,  karenanya  bacalah  surat  Al-Kahfi  agar terhindar dari gangguan syaitan yang terkutuk  (Ardiastuti and Rejeki 2021).
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik melakukan penelitian terkait dengan mendengarkan murottal Al-Qur’an kombinasi dengan pemberian foot hand massage yang dapat meredakan nyeri. Praktik ini dapat digunakan oleh perawat dalam memberikan perawatan pasien ST Elevation Myocardial Infarct (STEMI) Anteroseptal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi kasus menggunakan pendekatan deskriptif dengan pendekatan asuhan keperawatan. Metode penelitian ini menggambarkan proses asuhan keperawatan pada pasien ST  Elevation  Myocardial  Infarction (STEMI)  dalam menurunkan skala nyeri dada yang dirasakan pasien. Intervensi inovasi yang diberikan yaitu terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi yang dibaca oleh Salim Bahanan dengan kombinasi terapi foot hand massage dalam meredakan nyeri dada. Pemberian terapi ini diberikan sebanyak satu kali pada pagi hari selama 40 menit dengan volume 50 desibel. Kemudian pengukuran skala nyeri dilakukan setiap sebelum juga sesudah diberikan intervensi selama 3 hari dari tanggal 17-19 Desember 2022, hal ini dilakukan untuk memantau keefektifan terapi yang telah diberikan kepada pasien intervensi saja. 
Pasien kontrol tidak mendapatkan terapi dan atau hanya memonitor. Pemantauan ini dilakukan juga sama 3 hari seperti pada pasien intervensi hanya saja dilakukan di tanggal yang berbeda, yaitu tanggal 22, 23 dan 24 Desember 2022. Pengukuran penilaian skala nyeri dilakukan sebelum dan sesudah pemberian intervensi menggunakan skala ukur numeric pain scale. Pasien diminta untuk menyebutkan skala nyeri dari rentang 1 – 10 guna mengetahui keefektifan intervensi yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Nyeri akut merupakan salah satu diagnosa keperawatan yang diangkat pada pasien kelolaan dengan pemberian intervensi inovasi dan pada pasien kontrol. Data subjektif pada pasien kelolaan dengan intervensi inovasi yaitu pasien mengatakan nyeri pada daerah dada menjalar ke bagian perut dan dari pengukuran skala nyeri menggunakan numeric pain scale pasien mengatakan nyeri dada berada di angka 5. Data objektif pasien tampak meringis sambil memegangi dadanya, pasien terlihat waspada, dengan vital sign : TD : 113/74 MmHg,  N : 98x/menit, RR : 28x/menit, S : 36,1˚.  
Pada pasien kontrol data subjektif didapatkan pasien mengeluhkan nyeri dada sebelah kiri yang menjalar ke punggung belakang, nyeri semakin parah dirasakan saat klien melakukan aktivitas. pengukuran skala nyeri menggunakan numeric pain scale pasien mengatakan nyeri dada berada di angka 5. Data objektif pasien sesekali meringis dengan vital sign TD: 150/100 mmHg, N :66x/menit, RR : 23x/menit, S : 36,3˚C. Standar luaran utama untuk nyeri akut yaitu “Tingkat Nyeri”, untuk standar intervensi utama yaitu”Manajemen Nyeri”.  
Intervensi inovasi yang dilakukan yaitu dengan memberikan terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi kombinasi dengan terapi foot hand massage dalam mengurangi nyeri yang dirasakan pada pasien STEMI. Pada pasien kelolaan dan pasien kontrol tidak hanya memiliki diagnosa medis yang sama tetapi juga kedua pasien ini mendapatkan terapi farmakologi berupa obat yang sama dalam waktu yang sama yaitu :

	No
	Pasien dengan Intervensi Inovasi
	Waktu
	Pasien Kontrol
	Waktu

	1
	ISDN 3x5 mg
	07.00, 15.00, 23.00
	ISDN 3x5 mg
	07.00, 15.00, 23.00

	2
	Aspilet 1x100mg
	07.00
	Aspilet 1x100mg
	07.00

	3
	CPG 1x75mg
	07.00
	CPG 1x75mg
	07.00




Pemberian intervensi inovasi mendengarkan murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi kombinasi dengan terapi foot hand massage dilakukan pukul 09.00 yaitu 3 jam setelah pasien mendapatkan terapi farmakologi. Memberikan intervensi dilakukan selama 3 hari dari tanggal 17-19 Desember 2022 dengan durasi 40 menit menyesuaikan dengan durasi murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi yang dibacakan oleh Salim Bahanan. Dokumentasi terkait tingkat nyeri yang dirasakan dicatat di awal (sebelum pemberian intervensi) dan diakhir pertemuan (sesudah pemberian intervensi) saat berkunjung dan meminta pasien menyebutkan skala nyeri yang dirasakan menggunakan numeric pain scale. Berikut ini [padalah diagram hasil perbandingan skala nyeri pada pasien intervensi (Bapak S) dan pasien kontrol( Ibu N): 
[bookmark: _heading=h.nmf14n]


Dari diagram hasil intervensi dilakukannya pemberian terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi kombinasi dengan terapi foot hand massage Disimpulkan bahwa ada perbandingan hasil skala nyeri pada pasien Kontrol dan pasien intervensi, didapatkan di hari pertama pasien kontrol tidak ada penurunan skala nyeri ( skala nyeri 5 ) sedangkan pada pasien intervensi ada terjadi penurunan 1 skala nyeri dari 5 menjadi 4, di hari kedua didapatkan ada penurunan nyeri pada pasien kontrol dan pasien intervensi pada pasien kontrol didapatkan penurunan  skala nyeri dari 5 menjadi 4 sedangkan pada pasien Intervensi didapatkan penurunan skala skala Nyeri dari 4 menjadi 3 dan di hari ketiga dilakukannya intervensi ditemukan bahwa hanya pada pasien intervensi mengalami penurunan skala nyeri yaitu dari skala 3 menjadi skala 2 sedangkan pada pasien kontrol tidak mengalami penurunan skala nyeri bertahan di skala 4.


Pembahasan
Pemberian intervensi menunjukkan adanya hubungan atau efek dari pemberian intervensi terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi kombinasi dengan terapi foot hand massage terhadap pasien untuk menurunkan nyeri dibandingkan pasien yang tidak diberikan terapi. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa terapi foot hand massage dapat menurunkan nyeri, salah satunya penelitian dari Henniwati, Dewita, dan Idawati (2021) foot hand massage efektif dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasa. foot hand massage terbukti memiliki nilai yang positif sebagai intervensi keperawatan dalam mengontrol nyeri. Timbulnya rasa nyeri akan menimbulkan perasaan sensori dan emosional yang menyebabkan rasa tidak menyenangkan akibat rusaknya salah satu jaringan. 
Penelitian terkait lainnya yang diteliti oleh (Alimohammad et al. (2021) Hasilnya menunjukkan penurunan yang signifikan dalam rata-rata intensitas nyeri dan rata-rata tingkat kecemasan pada kelompok intervensi lima menit setelah pemberian terapi foot hand massage. Terapi nonfarmakologi ini didukung juga dengan terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an surah Al-Kahfi dalam penurunan skala nyeri sesuai dengan teori dari Wirakhmi, Utami, and Purnawan (2018) bahwa mendengarkan murottal Al-Qur’an lebih efektif dalam menurunkan nyeri dibandingkan dengan mendengarkan musik Mozart. Terapi ini dapat direkomendasikan sebagai pilihan terapi komplementer dan non farmakologi dalam mengurangi rasa nyeri.
Teori ini juga sejalan dengan penelitian dari Maarof et al. (2022) terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an adalah terapi kompelmentes dengan tindakan yang sederhana dan hemat biaya. Secara keseluruhan terapi ini menguntungkan pasien dikarenakan efek mendengarkan murottal surah Al-Qur’an memberikan efek yang baik dalam menurunkan nyeri dan tingkat kecemasan.

SIMPULAN
Setelah menganalisis pasien dengan kasus kelolaan STEMI, ditemukan bahwa semua masalah keperawatan yang ada pada pasien kelolaan sesuai dengan teori yang ada.  intervensi terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an surah AL-Kahfi kombinasi dengan pemberian terapi foot hand massage mampu mengatasi nyeri dada pada pasien yang dibuktikan dengan skor Numeric Rating Scale (NRS) yang berkurang.
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Abstrak   ST Elevation Myocardial Infarct   (STEMI)  adalah hasil dari adanya oklusi penuh yang terjadi terus  menerus pada pembuluh darah koroner epikardial. penyumbatan ini memungkinkan terjadinya  necrosis   pada otot jantung, sehingga merusak jantung  Gejala STEMI termasuk sesak napas, mual juga  muntah. Rasa  sakit yang dirasakan terjadi di dada, tenggorokan, lengan, epigastrium / punggung.  Nyeri berlangsung secara lama dan sering  disebut sebagai sesak yang berat dan penyempitan di dada.  jenis nyeri yang dirasakan bervariasi, ada nyeri akut juga kronis .  Tujuan   Karya ilmiah ini bertujuan untuk  menganalisis intervensi inovasi terapi mendengarkan murottal Al - Qur’an surah Al - Kahfi kombinasi  dengan pemberian terapi  foot hand massage  terhadap penurunan nyeri dada pada pasien STEMI.  Metode yang digunakan ialah  case stu dy    dan digunakan standar prosedur operasional (SOP).  Intervensi inovasi ini diberikan kepada Bapak S (54 th ) diberikan intervensi selama 3 hari di ruang  Intensive Cardiac Care Unit   (ICCU) RSUD Aji Muhammad Parikesit tenggarong . Hasil analisa  menunjukkan ba hwa terjadi penurunan skala nyeri setelah diberikan intervensi. Kesimpulan Pemberian  terapi  murottal Al - Qur’an surah  Al - Kahfi kombinasi dengan pemberian terapi  foot hand massage  dapat menurunkan skala nyeri dada pada pasien   ST Elevation Myocardial Infarct   (STEMI) .   Kata Kunci :   ST Elevation Myocardial Infarct ,   Mendengarkan  Murottal Al - Qur’an   surah Al - Kahfi,  foot  hand massage ,   Nyeri .  

   

